BAB III

METODE PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini diklasifikasikan dalam
penelitian kuantitatif deskriptif korelatif.! Dimana penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan, meringkas, berbagai kondisi, berbagai situasi, atau berbagai variable
yang timbul di masyarakat yang menjadi objek penelitian itu berdasarkan apa yang
terjadi dan mencari hubungan antara variabel yang diteliti.

Metode penelitian merupakan ilmu yang mempelajari tentang cara penelitian
ilmu tentang alat-alat dalam suatu penelitian.® Oleh karena itu metode penelitian
membahas tentang konsep teoritis berbagai metode, kelebihan dan kelemahan yang
dalam suatu karya ilmiah. Kemudian dilanjutkan dengan pemilihan metode yang akan
digunakan dalam penelitian nantinya.?

Metode dalam suatu penelitian sangat penting bagi seorang penulis, sebab
dengan menggunakan suatu metode yang tepat, maka akan mendapatkan hasil yang
tepat pula. Artinya apabila ada seseorang akan mengadakan penelitian dengan
menggunakan suatu metodologi yang sesuai dengan apa yang akan diteliti maka akan

mendapatkan hasil yang bisa dipertanggung jawabkan.

! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, ( Jakarta : Rineka Cipta, 2006),
Cet. X1l
:Noeng Mubhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2000), 6.

Ibid.. 3.
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Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan dua metode yaitu: pertama,
menggunakan library research yang mana metode dalam penelitian ini nantinya
menggunakan teori-teori yang diambil dari buku literatur yang mendukung dan
relevan dengan judul skripsi ini. Kedua, peneliti menggunakan penelitian lapangan
yang sesuai dengan obyek yang peneliti pilih.*® Metode penelitian dalam skripsi ini
adalah sebagai Iberikut:

A. Pendekatan Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah yang ada, maka penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan model korelasional.
Pendekatan deskriptif kuantitatif yaitu, suatu penelitian yang dituntut untuk
menggunakan angka, nilai dari hasil penafsiran terhadap data tersebut, serta
penampilan hasil dari penelitian. Adapun untuk menemukan besarnya korelasi,
peneliti menggunakan statistik, sehingga kesimpulan yang diperolehnya dapat
dirumuskan dalam data yang berupa angka.

Karena penelitian ini bermaksud untuk memperoleh data dan membuat
gambaran secara sistematis tentang suatu keadaan secara faktual dan teliti.
Metode yang digunakan dalam penelitian tersebut bertujuan untuk
mendeskripsikan ada atau tidaknya hubungan antara variabel yang satu dengan

variabel yang lainnya secara terperinci dan mendalam. Apabila hubungan itu ada,

%6 Tim Penyusun BPPS Fakultas Tarbiyah, Pedoman Penulisan Skripsi, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel
Surabaya, 2004), h.7.
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maka seberapa erat hubungan antara variabel yang satu dengan yang lain serta ada
atau tidaknya hubungan tersebut.
B. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Data adalah suatu hal yang diperoleh di lapangan ketika melakukan
penelitian dan belum diolah. Atau dengan pengertian lain, suatu hal yang
dianggap atau diketahui. Data menurut jenisnya dibagi menjadi dua:
a. Data Kualitatif
Yaitu yang disajikan dalam bentuk kata verbal, bukan dalam bentuk
angka. Dalam penelitian ini, data kualitatif hanya bersifat data pelengkap
(sekunder), dikarenakan penelitian ini penelitian kuantitatif. Yang
termasuk data kualitatif adalah:
1) Sejarah berdirinya SMA Al- Islam Krian
2) Letak geografis SMA Al- Islam Krian
3) Keadaan guru dan karyawan SMA Al- Islam Krian
4) Keadaan peserta didik SMA Al- Islam Krian
5) Sarana dan prasarana SMA Al- Islam Krian
6) Struktur organisasi SMA Al- Islam Krian
7) Status sekolah SMA Al- Islam Krian

8) Kegiatan sekolah SMA Al- Islam Krian
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b. Data kuantitatif
Yaitu data yang berbentuk angka statistik. Data inilah yang menjadi data
primer (utama) dalam penelitian ini. Data kuantitatif adalah data yang
dapat dihitung atau diuraikan secara langsung karena berupa angka —
angka. Data ini terdiri dari data yang meliputi tentang jumlah pesera
didik dan data — data lain yang berupa angka.
Yang termasuk data kuantitatif adalah:
1) Akhlak siswa di SMA Al- Islam Krian.
2) Kepribadian guru PAI dalam membentuk akhlak siswa di SMA Al-
Islam Krian.
2. Sumber Data
Menurut sumber datanya dalam penelitian ini, data dibedakan menjadi
dua macam yakni:
a. Sumber Data Primer
Yaitu sumber yang langsung memberikan data kepada peneliti,*’
diantara adalah:
1) Kepala SMA Al- Islam Krian.
2) Gury, staf tata usaha maupun karyawan SMA Al- Islam Krian.

3) Siswa-siswi SMA Al- Islam Krian.

7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2007), 308.
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b. Data Sekunder
Yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada
peneliti,’® seperti dokumentasi mengenai keadaan lingkungan, dan
literatur-literatur mengenai kepribadian guru dan akhlak siswa.
C. Identifikasi Variabel dan indikatornya
Variabel disebut juga sebagai obyek penelitian, atau apa yang menjadi
titik perhatian suatu penelitian.** Menurut Hagul, Manning, dan Singarimbun inti
penelitian ilmiah adalah mencari hubungan antar variabel. Adapun variabel dalam
penelitian ini, yaitu:
1. Variabel Bebas ( X)

Variabel bebas adalah jenis variabel tunggal yang tidak dipengaruhi
oleh variabel lainnya. Variabel ini biasa dikatakan dengan variabel X. Dalam
penelitian ini, variabel X nya adalah Kepribadian guru. Variabel ini
merupakan variabel yang secara logis dapat menimbulkan variabel pengaruh
terhadap variabel terikat.

2. Variabel Terikat (Y)
Adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lainnya. Variabel ini
disebut variabel Y yang dipengaruhi oleh variabel X. Variabel Y dalam
penelitian ini adalah akhlak siswa kelas X SMA AL- Islam Krian.

Indikator — indikator dalam penelitian ini adalah :

“Ibid., 309
*® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), 96.
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1. Indikator variable X
a. tempramen sanguinis,
b. tempramen melancholis,
c. tempramen choleris,
d. tempramen phlegmatic

2. Indikator variabel Y
a. Hablun minallah
b. Hablun minannas
c. Hablun Minal 'Alam

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi diartikan sebagai keseluruhan subyek penelitian.*
Populasi juga dapat diartikan sebagai kumpulan kasus yang memenuhi
syarat-syarat  tertentu  yang  berkaitan dengan  masalah
penelitian.”’ Adapun populasi dari penelitian ini adalah siswa SMA
AL- ISLAM KRIAN kelas X yang berjumlah 562 siswa, dengan
rincian sebagai berikut :
Tabel 3.1

Populasi Penelitian

%0 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka Cipta, 1996),
h. 115.
5! Mardalis, Metode Penelitian Pendekatan Proposal, (Jakarta : Bumi Aksara, 1995), h.53.
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NO KELAS JUMLAH
1 X 01 36
2 X 02 37
3 X 03 38
4 X 04 38
5 X 05 38
6 X 06 38
7 X 07 38
8 X 08 37
9 X 09 37
10 X10 38
11 X11 38
12 X 12 38
13 X13 36
14 X14 38
15 X15 37

TOTAL 562

Sumber data: Dokumentasi SMA AL-ISLAM KRIAN tahun 2011
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2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti*2.
Mengingat luas dan besarnya populasi dalam penelitian ini, perlu
penentuan sampel karena terbatasnya kemampuan peneliti, baik dari
segi dana maupun kesempatan yang ada secara keseluruhan. Untuk itu
peneliti menggunakan teknik sampling yaitu teknik pengambilan
sampel dimana sampel menurut Suharsimi Arikunto adalah sebagian
dari populasi yang diteliti.”

Adapun pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
sampel acak (random sampel) karena di dalam pengambilan
sampelnya peneliti secara acak subyek — subyek di dalam pengambilan
populasi, sehingga semua obyek dianggap sama. Dengan demikian
maka peneliti memberikan hak pada setiap subyek yang sama.

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan diberlakukan untuk

populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-

52 Ibid, h. 109
%3 ibid,.h. 84
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betul representative (mewakili). Sampel yang ditentukan oleh peneliti
berdasarkan pertimbangan masalah, tujuan, hipotesis, metode, dan
instrumen penelitian. Artinya, sifat dan karakteristik sampel
menggambarkan sifat dan karakteristik populasinya.®® Pencarian
sampel ini menggunakan rumus Taro Yamane sebagai berikut:

N
n= 3
Nd° +1

562
n=
562.0,18% +1

562
562.0,0324 +1

562
18,2088 +1

562
19,2088

n= 29,257

Keterangan:

n =jumlah sampel

N = jumlah populasi yang diketahui

d = presisi yang ditetapkan®>

% Nana Sudjana, Tuntunan Penyusunan Karya limiah, (Bandung : Sinar Baru Algensindo, 1987), h.
72.

55 http://www.scribd.com/doc/50678650/Rumus-menurut-Taro-Yamane (di akses 15 Mei 2011 )
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Dari perhitungan jumlah sampel diatas terdapat nilai n atau
sampel adalah 29,257 yang mana akan dbulatkan menjadi 30 sehingga
dalam penelitian ini peneliti mengambil 30 siswa sebagai sampel,
dimana 1 kelas di ambil 2 orang dalam mewakili kelasnya.

E. Teknik Pengumpulan Data
Tehnik pengumpulan data yakni membicarakan tentang bagaimana cara
penulis mengumpulkan data. Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa
metode dalam mengumpulkan data, sebagai berikut:
1. Metode Observasi (Pengamatan)

Metode observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian
manusia dengan menggunakan panca indera mata dan dibantu dengan panca
indera lainnya.*® Marshall menyatakan bahwa, “through observation, the
researcher learn about behavior and the meaning attached to those
behavior”. Melalui observasi, penulis belajar tentang perilaku, dan makna dari
perilaku tersebut.’” Adapun observasi yang dilakukan penulis termasuk dalam
jenis observasi partisipasif. Yaitu penulis terlibat langsung dengan kegiatan
sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber
data penelitian. Sambil melakukan pengamatan, penulis ikut melakukan apa

yang dikerjakan oleh sumber data.

*¢ Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Airlangga University Press, 2001), 142.
57 Sugiyono, Metode..., h.310.
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Dalam metode observasi ini penulis tidak hanya mengamati obyek
studi tetapi juga mencatat hal-hal yang terdapat pada obyek tersebut. Selain
itu metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan data tentang situasi dan
kondisi secara universal dari obyek penelitian, yakni letak geografis/lokasi
sekolah, kondisi sarana, struktur organisasi, kondisi kelas yang ada di SMA
Al- Islam Krian .

2. Metode Wawancara (Interview)

Metode wawancara/interview adalah proses memperoleh keterangan

untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara

pewancara dengan responden/orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa

menggunakan pedoman (guide) wawancara.*®

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi
dan ide melalui tanya-jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam
suatu topik tertentu. Dalam hal ini penulis melakukan wawancara dengan
pihak-pihak terkait sebagaimana yang tercantum dalam sumber data primer
yang belum penulis peroleh dari angket dengan menginterview kepala
sekolah, guru-guru, staf umum dan siswa di SMA Al- Islam Krian untuk
mengetahui sejarah dan kondisi obyektif SMA Al- Islam Krian.

Dalam menggunakan metode ini peneliti mengadakan tanya jawab
secara langsung dengan membawa instrumen penelitian sebagai pedoman

pertanyaan tentang hal-hal yang akan ditanyakan dengan cara menanyakan

%8 Burhan Bungin, Metodologi..., h.133.
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beberapa pertanyaan kemudian satu per-satu diperdalam dan mengoreknya
lebih lanjut terhadap kepala sekolah, guru, karyawan dan siswa-siswi SMA
Al- Islam Krian.
3. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang
digunakan untuk menelusuri data historis.”> Adapun metode dokumen yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah buku-buku, catatan-catatan, majalah-
majalah, surat kabar, internet, koran, transkip nilai yang berhubungan
langsung dengan penelitian dalam skripsi ini yaitu tentang pengaruh
kepribadisn guru PAI terhadap akhlak siswa kelas X di SMA Al- Islam Krian.
4. Metode Angket
Metode angket adalah metode yang berbentuk rangkaian atau
kumpulan pertanyaan yang disusun secara sistematis dalam sebuah
pertanyaan, kemudian dikirim kepada responden untuk diisi, setelah diisi
angket dikirim kembali/dikembalikan ke peneliti.*’
Dalam hal ini penulis menggunakan kuisioner langsung, yaitu
memberikan daftar langsung kepada responden (siswa) untuk memperoleh
data yang dibutuhkan sehingga dapat diketahui pendapat atau sikap seseorang

terhadap suatu masalah. Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi

*1bid., 152.
% Ibid.,h.130.
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tentang pengaruh kepribadisn guru PAI terhadap akhlak siswa kelas X di
SMA Al- Islam Krian.
F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
dengan mengorganisasikan, menjabarkannnya ke dalam unit-unit, melakukan
sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih dan membuat kesimpulan data yang
diperoleh melalui wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain, sehingga
dapat mudah dipahami dan temuannya dapat di informasikan kepada orang lain.

Dalam prosesnya, analisis data dilakukan secara simultan dengan
pengumpulan data, artinya penulis di lapangan dalam mengumpulkan data juga
menganalisis data yang diperoleh dilapangan. Secara garis besar, pekerjaan
analisis data meliputi 3 langkah, yaitu: persiapan, tabulasi, dan penerapan data
sesuai dengan pendekatan penelitian.®!

Didalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data statistic
sederhana yang berupa prosentase atau analisis product moment. Peneliti akan
menjelaskan secara rinci sebagai berikut :

1. Untuk menjawab pertanyaan dari rumusan masalah tentang bagaimana
kepribadian guru PAI di SMA Al- Islam Krian, dan untuk menjawab rumusan
masalah yang kedua yaitu bagaimana akhlak siswa kelas X di SMA Al-Islam
Krian, maka penulis menggunakan analisis deskriptif yang datanya dari

angket, dimana angket tersebut dibagikan kepada siswa. Setelah data angket

8! Suharsimi Arikunto, Prosedur..., h.209.



66

selesai atau terkumpul kembali. Maka langkah selanjutnya peneliti

memprosentasikan setiap item kedalam tabel dengan ketentuan rumus sebagai

berikut :

P =iX100%
N

Keterangan:

f = frekuensi yang sedang dicari persentasenya.

N = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu).5
P = angka persentase.

Kalimat yang bersifat kualitatif yaitu:

76% - 100% = Kategori Baik Sekali
56% - 71% = XKategori Baik

40% - 70% = Kategori Cukup Baik
20% - 40% = Kategori Kurang Baik
0% - 40% = Kategori Tidak Baik®

2. Untuk menjawab pertanyaan rumusan masalah yang ketiga yaitu pengaruh
kepribadian guru PAI terhadap akhlak siswa kelas X di SMA Al- Islam Krian
adalah digunakan rumus Product moment, dengan rumus sebagai berikut :*

NEXY - (2X)EY)

RX ]
J {NZx?) - (Zx)*{(NZy*) - (Zy)’

2 Soekidjo Notoatmodjo, Metodologi Penelitian, h.186.
6 Anas Sudiojono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), h 40.

84 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik, ( Jakarta : PT. Rineka Cipta,
2006), h. 275.
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Keterangan :

Rxy :Koefisien korelasi antara gejala x dan gejala y
Dan : Jumlah responden

2xy :Jumlah hasil perkalian dari x dan y

2x  :Jumlah seluruh skor x

Zy  :Jumlah seluruh skory

Dengan adanya rumus di atas maka akan diperoleh nilai korelasi Rxy
kemudian nilai R dikonsultasikan dengan nilai “’R’’ dalam tabel praduct
moment sehingga akan di ketahui apakah diterima atau tidak hipotesa yang
diajukan sebelumnya. Terlebih dahulu dengan menggunakan rumus:®®
df=N-nr
Keterangan:
df : Degree of freedom
N : Number of cases
n.r : Banyaknya variabel yang dikorelasi

Dalam mengetahui tingkat korelasi anatara variabel x dan y, maka
penulisakan menginterpretasikan nilai ‘’r’* yang diperoleh dari rumus
koefisien korelasi product moment dalam tabel interpretasi nilai *’r’’ berikut
tabel product moment:

TABEL 3.1

% Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarata : Rajawali Pers, 2009), h. 194.



Interpretasi nilai “’r*’ product moment

Besarnya nilai “’r”’ Interpretasi
0.0-0.20 Sangat Lemah / rendah
0.20 - 0.40 Lemah / rendah
0.40-0.70 Sedang / cukup
0.70-0.90 Kuat / tinggi
0.90-1.00 Sangat kuat / tinggi
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